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BAB I  
PENDAHULUAN  
  
A.  Latar Belakang Masalah  
  
Kondisi perdagangan saat ini yang begitu bebas menyebabkan begitu  
beragamnya produk yang turut meramaikan pasar nasional, baik yang berupa  
produk kebutuhan sehari-hari, produk hiburan sampai produk -produk 
kemewahan  
yang berasal dari berbagai penjuru dunia. Dengan keanekaragaman tersebut  
konsumen dapat dengan sangat mudah mendapatkan barang yang mereka  
inginkan, salah satu contohnya adalah produk makanan yaitu roti. Seiring 
dengan  
perkembangan jaman, banyak muncul p rodusen -produsen baru yang 
bergerak di  
bidang makanan jenis ini, selain karena banyaknya permintaan dari 
konsumen,  
sekarang ini roti bukan hanya dijadikan sebagai makanan sampingan, 
sebagian  
masyarakat telah menjadikannya makanan pokok sebagai pengganti na si.   
Memang tidak salah jika menjadikan roti sebagai makanan pokok pengganti 
nasi, karena selain kandungan yang terdapat pada roti, jenis makanan  
tersebut juga mudah bila di konsumsi. Hal tersebut menyebabkan banyak  
bermunculan produsen-produsen roti baru,   baik sebagai usaha rumahan 
sampai  
produsen besar yang siap bersaing menghadapi pasar dengan produk -produk  
mereka masing-masing.  
Roti Nikmat adalah salah satu perusahaan yang bergerak memproduksi  
roti, yang beralamat di Jl. Jaya Wijaya No.89 Mojosongo Solo. Perusahaan 
roti yang dipimpin oleh Bapak Widodo ini bermula saat Bapak Widodo 
masih  
menjadi sales kerupuk, gula, telur dsb pada tahun 1994 -1995, hingga 
dilanjutkan  
menjadi sales roti. Pada tahun berikutnya, Bapak Widodo mulai membuat 
roti  
sendiri dengan  modal sendiri kemudian dipasarkan dari rumah-kerumah dan  
warung-kewarung. Hingga kemudian usahanya dapat berkembang setelah  
melakukan pembagian modal untuk menambah modal yang ada, sehingga 
pada  
tahun 1997 usaha tersebut berkembang dan mampu meningkatkan  hasil  
produksinya meski masih tergolong kecil. Tahun 1997  – 2000 tingkat 
penjualan  
bagus dan tidak digolongkan lagi sebagai usaha rumahan serta mampu  
memperluas pemasarannya. Hal tersebut didukung oleh beberapa factor pada 
saat  
itu yaitu murahnya bahan baku, daya beli masyarakat kala itu masih bagus, 
dan  
masih sedikitnya persaingan. Namun pada tahun 2001-  sekarang penjualan  
mengalami penurunan, selain karena bahan baku naik dan daya beli 
masyarakat  
mulai menurun, banyak bermunculan kompetitor yang mana tidak  hanya 
berasal  
dari Solo saja, tetapi dari kota -kota lain terutama dari Jawa Barat. 
Kemudian sekitar dua tahun lalu, untuk meningkatkan hasil penjualannya, 
Roti Nikmat mulai  
membuka produksi roti yang diperuntukkan untuk kelas menengah dan 
bawah dan  
tetap  berproduksi sampai sekarang meski hasilnya tak sebagus tahun-tahun  
sebelumnya.   
Kondisi tersebut menjadikan penulis terdorong untuk membuat  
Perencanaan dan Promosi Periklanan Perusahaan Roti Nikmat. Untuk 
menghadapi  
kompetisi yang begitu ketat, penulis berusaha untuk merancang sebuah 
promosi  
yang semenarik mungkin, dengan demikian diharapkan dapat menarik 
konsumen untuk mengkonsumsi produk-produk yang diproduksi oleh 
perusahaan Roti  
Nikmat.  
  
B. Rumusan Masalah  
  
Untuk mempersempit masalah yang akan dibahas, maka  perencanaan ini  
dibatasi dengan perancangan komunikasi visual yang diusahakan memiliki  
karakter yang lain dari pada yang lain, baik dari sisi verbal maupun sisi 
visual  
sehingga mampu menarik konsumen untuk mengkonsumsi produk-produk 
dari  
Roti Nikmat.   
Yang  kemudian mengkonsep kegiatan untuk mempromosikan produk - 
produk dari perusahaan Roti Nikmat agar memuat pesan -pesan, gagasan-
gagasan,  
pemilihan media serta menterjemahkannya kedalam tampilan visual maupun  
verbal secara efektif dalam menyampaikan pesan kepada target audience.  
Mengacu pada masalah tersebut diatas, maka permasalahan yang diajukan 
adalah sebagai berikut :  
1.   Bagaimana cara memperkenalkan produk-produk dari perusahaan Roti  
Nikmat kepada masyarakat dan meningkatkan volume penjualan?   
2.   Bagaimana merancang kegiatan promosi dan periklanan yang ditawarkan  
agar konsumen memilih produk Roti Nikmat sebagai menu favorit?   
3.   Bagaimana memilih media yang tepat agar perencanaan proses dan  
periklanan dapat berjalan lancar dan sesuai dengan target audience?   
  
C.  Tujuan Perancangan  
  
Adapun tujuan diadakan promosi perusahaan Roti Nikmat adalah :   
1.   Merancang cara memperkenalkan produk-produk dari perusahaan Roti  
Nikmat kepada masyarakat dengan bentuk promosi dalam media iklan  
yang kreatif   dan merancang strategi kreatif untuk m eningkatkan volume  
penjualan .   
2.   Merancang visual merchandising, office stationary,  iklan  media cetak,  
media  indoor &  outdoor dan media  penunjang promosi lainnya  sebagai  
media promosi perusahaan Roti Nikmat agar mampu menjaring konsumen  
untuk memilih produk-produk dari Roti Nikmat.  
3.   Merencanakan media yang tepat sehingga dapat memberikan informasi  
yang tepat agar mencapai sasaran (target audience) yang diinginkan  
dengan cara menciptakan media komunikasi visual berupa material - 
material promosi maupun elemen grafis yang sesuai dengan karakter  
produk yang ditawarkan dan sesuai dengan karakter perusahaan.  
D.  Target Visual / Target Karya  
  
Target visual dari pembuatan rancangan promosi dan periklanan  
perusahaan Roti Nikmat  adalah sebagai berikut :    
1.  Above the line media  
Media yang dalam penyampaian informasinya berhubungan langsung 
dengan  
masyarakat dan bersifat komersil, antara lain : a.  Iklan Surat Kabar  
2.  Bellow the line media   
Media ini secara tidak langsung bersifat komersil dan tidak memakai system  
pembayaran komisi. Media ini bersifat sebagai penunjang, antara lain :  
a.  Office Stasionery  
b.   Name Board  
c.  Neon Box  
d.   Leaflet   
e.  Flag Chain  
f.  X-Banner  
g.   Stiker  
h.   Pin Magnet  
i.  Kaos   
j.  Mug  
k.   Dos Roti   
l.  Branding Mobile  
m.  Jam Dinding  
n.   Tatakan Gelas  
o.   Paper Bag  
E. Target Audience dan Target Market  
  
1.  Target Audienc e  
Target audience yang akan menjadi masyarakat pengkonsumsi roti adalah  
sebagai berikut :   
a.  Demografi  
-  Jenis Kelamin  : Laki-laki dan perempuan   
-  Golongan usia   : Golongan usia antara 5  – 50 tahun  
-  Pendidikan  : TK sampai Perguruan Tinggi    
-  Status Ekonomi    : Semua golongan  
b.   Geografi  
-  Lokasi    : Wilayah Solo dan sekitarnya   
c.  Psikografi  
-  Orang -orang yang tidak sempat menyiapkan sarapan pagi atau telah  
mengkonsumsi roti sebagai sarapan pagi.   
-  Orang -orang yang lebih memilih mengkonsumsi roti dari pada jajanan 
lain.   
-  Orang -orang  yang memiliki gaya hidup modern dengan  
mengkonsumsi roti sebagai pengganti makanan pokok.   
  
2.  Target Market   
Target market  yang akan menjadi masyarakat pengkonsumsi roti adalah  
sebagai berikut :  
a.  Demografi -  Jenis Kelamin   : Lakilaki dan perempuan  
-  Golongan usia   : Golongan usia antara  10 – 35  tahun  
-  Pendidikan  : Siswa SD, SMP, SMA, Mahasiswa, atau sederajat  
-  Status Ekonomi    : Golongan penghasilan dibawah 2 juta  
b.   Geografi  
-  Lokasi    : Wilayah Solo  
c.  Psikografi  
-  Orang -orang yang sibuk dan tidak sempat menyiapkan sarapan pagi  
-  Orang -orang yang mengkonsumsi roti sebagai makanan sampingan.  
-  Orang -orang yang memiliki gaya hidup modern dengan  
mengkonsumsi roti sebagai makanan pokok.   
                   
 
BAB II 
KAJIAN TEORI   
  
A. Promosi  
  
1.   Pengertian Promosi  
Promosi adalah bauran komunikasi pemasaran  (marketing  
communication mix) , yaitu perpaduan antara periklanan, penjualan dan  
publisitas (Rhenald Kasali, 1995:11).   
Promosi penjualan adalah seni dan ilmu untuk membuat sesuatu terjadi.  
William A Robinson, pimpinan perusahaan promosi penjualan menyatakan,  
“Iklan menciptakan lingkungan yang mendukung dan kami mendorong  
produk hingga ke ujung saluran. Saya tahu kelihatannya berlebihan, namun  
promosi membuat orang mengitari tempat pembayaran (cash register)” 
(Rapp,  
Stan & Tom Collins, 1995: 133)   
Yang dimaksud dengan promosi adalah perkenalan dalam rangka 
memajukan usaha,  dagang, dan   sebagainya (Kamus Pelajar: 522).  Secara  
terjemahan fungsional, yang dimaksud dengan   promosi adalah merangsang  
pembelia n di tempat/  immediately stimulating purchase  ( Rhenald Kasali,  
1995:10).   
  
2.  Perencanaan Promosi  
Dalam promosi dibutuhkan adanya suatu rencana dan strategi yang baik  
agar bisa berhasil dan tepat sasaran. Untuk mencapai  tujuan tersebut 
dibutuhkan adanya kegiatan -  kegiatan yang mendukung p romosi itu 
sendiri.  
Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain :  
a.  Kegiatan periklanan ( Advertising )  
b.   Promosi Dagang ( Sales Promotion  )   
c.  Publisitas ( Publicity )  
d.   Penjualan Pribadi ( Personal Selling ). ( Rhenald Kasali, 1995:10).  
  
3.   Strategi Promosi   
Strategi promosi sangat dibutuhkan dalam upaya tercapainya tujuan  
sebuah promosi. Adapun dalam menentukan str ategi promosi, terdapat 
bagian - 
bagian tertentu yaitu :   
a.  Bagian penelitian, meneliti masal ah yang timbul dalam pelaksanaan  
promosi.   
b.   Bagian pemasaran, bertugas membuat analisa, mempelajari statistik,  
mengadakan peninjauan pasar. c.  Bagian perencanaan, bertugas 
merencanakan bentuk promosi   yang akan  
dilakukan.   
d.   Bagian studio, bertugas menciptakan desain, sampel, dan mock up.  
e.  Bagian teknik, bertugas menyiapkan bahan-bahan produksi.   
f.  Bagian dekorasi bertugas mengumpulkan artikel -artikel dalam surat 
kabar  
mengenai publisitas.  
g.   Bagian hukum bertugas mengumpulkan dan mempelajari Undang - 
Undang, peraturan, perp ajakan di bidang promosi.  h.   Bagian administrasi 
bertugas menyelesaikan pekerjaan administrasi dan  
anggaran belanja.   
  
  
B. Periklanan  
  
1.  Definisi Periklanan  
Periklanan ( advertising) adalah semua bentuk penyajian dan promosi  
non-personal tentang gagasan, barang atau   jasa, yang dibayar oleh satu  
sponsor atau pihak tertentu.  
Periklanan merupakan pesan-pesan penjualan yang paling persuasif  
yang diarahan kepada calon pembeli yang paling potensial atas produk 
barang  
atau jasa tertentu dengan biaya semurah-murahnya. (Frank Jefkins, 1996 : 5)  
2.  Fungsi Periklanan   
Fungsi-fungsi dari periklanan antara lain sebagai berikut :   
a.  Informing (memberi informasi)  
Periklanan membuat konsumen sadar (aware) akan merek -merek baru,  
mendidik mereka tentang berbagai fitur dan manfaat merek, serta  
memfasilitasi penciptaan citra merek yang positif.   
b.  Persuading  (mempersuasi)  
Iklan yang efektif mampu mempersuasi (membujuk) pelanggan untuk  
mencoba produk dan jasa yang diiklankan.  
c.  Reminding  (mengingatkan)  
Iklan menjaa agar merek perusahaan tetap segar  dalam ingatan para  
konsumen.   
d.  Adding value (memberikan nilai tambah)  
Periklanan memberi nilai tambah pada merek dengan mempengaruhi  
persepsi konsumen. Periklanan yang efektif meyebabkan merek di  
pandang lebih elegan, lebih bergaya, lebih bergengsi, dan bisa  lebih  
unggul dari tawaran pesaing.   
e.   Assisting (mendampingi)   
Pada saat -saat lainnya, peran utama periklanan adalah sebagai  
pendamping yang memfasilitasi upaya-upaya lain dari perusahaan  
dalam proses komunikasi pemasaran. Sebagai contoh periklanan  
mungkin digunakan sebagai alat komunikasi untuk meluncurkan  
promosi -promosi penjualan sebagai kupon-kupon dan undian serta  
upaya penarikan perhatian berbagai perangkat promosi penjualan  
tersebut. (Sumber dari berbagai sumber)  
3.  Prinsip Dasar Desain  
Dalam mencipta sebuah iklan, diperlukan prinsip atau dasar untuk  
menciptakan satu kesatuan yang dapat menunjang sebuah iklan.   
Prinsip-prinsip tersebut antara lain : a.   Menampilkan sebuah pesan  
(Impose order).   Pengaturan visual harus  
dilakukan, diperhatikan dan perlu diketahui bahwa selain visual  
ditampilkan juga sebuah pesan.   
b.  Acuan penglihatan  (Guide the eye).  Untuk pengaturan arah pergerakan  
mata pada waktu melihat iklan cetak perlu diperhatikan. Pergerakan  
mata dalam membaca biasanya dari atas kebawah, dari kiri ke kanan  
ini merupakan proses yang disebut Gutenberg diagonal.  
c.   Penekanan bagian yang penting (Emphasize the important).  
Menentukan bagian yang dominan (point of view) merupakan salah  
satu elemen penting yang perlu diperhatikan. Biasanya elemen visual  
yang p aling dominan tetapi dalam suatu iklan hanya salah satu yang  
menjadi elemen dominan visual atau headline sedangkan yang lain  
hanya sebagai elemen pendukung. Elemen -lemen tersebut merupakan  
suatu focal point dalam sebuah iklan yang harus di perhatikan.       
d.   Menciptakan suatu kesatuan (Create unity) semua elemen dijadikan satu 
dalam satu kesatuan visual yang saling mendukung. Sebuah iklan  
harus menampilkan pesan yang sesuai dan menyampaikannya kepada  
target audien.menggunakan satu typeface lebih baik daripada  
menggunakan bermacam-macam jenis typeface ini merupakan teknik  
yang bagus untuk membuat satu kesatuan.   
e.   Elemen garis (Align elements).garis merupakan elemen titik yang  
saling berdekatan yang menjadi satu kesatuan.  f.  Keseimbangan kapasitas 
tampilan visual (Balance the visual weight).  
Keseimbangan terbagi menjadi dua yaitu formal dan informal.  
Keseimbangan formal adalah simetris, berada di tengah -tengah,  
konservatif dan mempunyai kesan stabil. Keseimbangan informal  
adalah asimetris dan membuat sebuah tampilan visual yang menarik  
atau layout yang dinamis.    
g.  Menggunakan perbandingan dalam penempatan (Using pleasing  
propotions). Ide dasarnya perbandingan yang sama dalam tampilan  
visual akan tidak menarik dan kelihatan monoton karena dua tampilan  
visual tersebut saling berebut perhatian satu dengan yang lain sehingga  
tidak ada yang menonjol dalam sebuah point of visual interest.   
h.  Simpel (Simplify). Sesuatu elemen yang ditampilkan secara berlebihan  
akan membuat layout menjadi penuh. Untuk itu elemen  yang  
digunakan jangan berlebihan sehingga kesimpelan memberi pengaruh  
yang kuat dalam tampilan visual. (Advertising Principles and Practise,  
2000:331).  4.  Elemen -Elemen Visual dalam Iklan    
Titik berat dalam pencapaian positioning adalah pesan iklan itu sendiri,  
apa yang harus dikatakan dan bagaimana mengatakannya. Hal ini termasuk  
dalam elemen-elemen iklan yang meliputi :  
1.  Isi Pesan  
Pesan yang disampaikan haruslah dikemas secara informatif, rasional serta 
bermuatan emosional, agar dapat merangsang perhatian da n memperkuat  
daya ingat target sasaran. Selain itu juga dapat membiasakan masyarakat  
dalam menangkap bahasa komunikasi visual dan simbol -simbol.    
2.   Bentuk Pesan   
      Ada dua bentuk pesan yang menuju pada sasaran iklan, yaitu :  
a.   Pesan Verbal   
Pesan verbal dalam iklan meliputi beberapa unsur yaitu :    
ß  Judul / headline  
Kekuatan utama dalam iklan adalah pada judul  (headline), sebab  
judul dapat menentukan kepada  audience, apakah mereka akan  
membaca badan iklan atau tidak. Kebanyakan orang cenderung  
membaca teks iklan, bila judulnya menarik rasa ingin tahu.    
Headline  merupakan penarik perhatian yang utama dalam  
mengugah kesadaran konsumen baik secara visual maupun verbal,  
dan keduanya akan bisa berhasil memikat pembaca karena  
didukung bentuk penampilan secara visual yang artistik. Jadi kata- 
kata dalam sebuah headline harus bisa tampil secara ekspresif guna  
lebih mempertegas arti dan maksud kata-kata tersebut. Selain itu  
layout   sebuah  headline  harus benar-benar diperhitungkan agar serasi 
dengan typografinya.   
Judul diharapkan mampu menarik sasaran untuk menggugah  
pemahaman tentang pesan, mengantarkan untuk menerjemahkan bahasa 
visualnya dan mampu mengundang reaksi untuk membaca  
teks, sehingga memancing aksi dan mampu menciptakan  
perubahan persepsi. (Cakram, Juli,1996 : 55)   
  
Headline yang baik memenuhi faktor-faktor sebagai berikut :  
a.  Singkat dan jelas maksudnya (simple)  
b.   Artistik  
c.  Persuasif  
d.   Edukatif  
e.  Etis   
ß  Sub headline  
Ialah pernyataan tertulis untuk sedikit menjelaskan  headline, dan  
merupakan /penghubung antara  headline  dan  message .  Sub  
headline dimaksudkan untuk memancing calon konsumen dengan  
memperluas dan memperjelas headline secara menggugah.  
Sub headline yang baik harus : -  Simple   
-  Jelas  
-  Persuasif  
ß  Body copy  
Body copy  harus dapat mendukung  headline. Dengan pendekatan  
secara psikologis diharapkan  bodycopy  dapat juga digunakan  
sebagai cara untuk mengendalikan dan mengubah pola pikir perilaku 
audience.  
Semuanya dikemas dengan bahasa yang baik dan menyajikan  
kenyataan yang logis serta realistis. Kalimat demi kalimat,  kata  
demi kata harus mampu dikomunikasikan secara tepat ke benak  
audience  hingga paragraf akhir. Dengan didukung slogan  (close  
word), khalayak sasaran diharapkan lebih mudah untuk mengingat  
pesan moral yang disampaikan.    
Penggunaan  body copy  akan semakin m endukung  headline  yang  
dipakai. Ada beberapa jenis  body copy  yang bisa digunakan dalam  
mendukung headline yang sesuai dengan tujuan awal kegiatan  
promosi ini, antara lain adalah jenis  body copy Emotif or  Mood,  
dan Naratif. Penggunaan jenis body copy tersebut tidak akan  
terikat secara mutlak. Hal tersebut akan dikaitkan dengan tujuan ,  
media, serta kebutuhan penggunaan  body  copy  itu sendiri dalam  
kegiatan promosi ini. b.   Pesan Non Verbal   
Untuk perancangan media promosi ini dilandasi oleh unsur-unsur  
pendukung pesan non verbal, yaitu:   
1.  Ilustrasi  
Ilustrasi dalam iklan berfungsi untuk memperjelas atau  
menerangkan teks atau pesan yang sekaligus sebagai penghias serta  
daya tarik bagi pemirsanya. Salah satu unsur tata letak dalam  
perwajahan adalah ilustrasi. Pada dasarnya, disertakannya ilustrasi dalam 
perwajahan, adalah karena suatu hal atau suatu informasi  
tidak jelas bila disampaikan melalui penggambaran dengan kata- 
kata atau kalimat saja atau bila diutarakan dengan kata -kata terlalu  
panjang.   
Ilustrasi mengakomodasikan apa yang telah disampaikan pada  
headline.  Jadi ilustrasi juga harus memiliki daya tarik cerita,  
sehingga mampu membangkitkan rasa ingin tahu khalayak,  
akibatnya semakin besar ketertarikan orang untuk melihat iklan  
tersebut.  Dan dengan “daya tarik  cerita” tersebut orang akan  
mencari tahu faktanya dalam teks typografi.  
Illustrasi yang biasa digunakan dalam sebuah sebuah iklan antara  
lain berupa :  
ß  Clipart  
Adalah suatu illustrasi yang siap pakai yang dapat ditempatkan  
pada  layout   dan akan berhasil ata u efektif bila dikerjakan  
dengan cermat dan disesuaikan dengan bentuk tulisannya. ß  Foto  
Biasanya nyata dan lebih imajinatif karena dapat mena 
suasana atau mood yang terjadi pada saat itu.  
Dalam membuat illustrasi perlu memperhatikan bebera 
sebaga i berikut :  
-  Layout penempatannya baik  
-  Warnanya tepat -  Figur/fisik illustrasinya tepat menarik   
2.  Typografi  
Typografi  adalah kajian ilmu yang mempelajari macam-macam  
bentuk dan jenis huruf. Bagi setiap bentuk dan jenis huruf cetak  
mencerminkan suatu sikap, pemb awaan, atau karakteristik sendiri - 
sendiri. Misalnya ada yang  mempunyai sifat kejantanan  
(maskulin), feminin, gagah perkasa, kehalusan budi pekerti, ada  
yang memperlihatkan irama gerak tenang. Sebaliknya ada yang  
memperlihatkan irama gerak cepat dan diantara huruf -huruf cetak  
yang mendekati sifat -sifat manusiawi itu, dapat ditemukan yang  
menonjol dalam bentuk artistiknya, disamping huruf -huruf cetak  
yang bersifat normal.  (Ahmad Kurnia, 1995 : 15)   
Dalam kehidupan sehari -hari huruf  berperan sebagai alat tul is baca  
yang sangat komunikatif dan informatif. Tetapi huruf dalam dunia  
desain Komunikasi Visual tidak hanya sebagai alat ekspresi,  
melalui huruf pesan dan pengertian disampaikan di samping nilai - 
nilai yang tersirat atau asosiasi suasana, jadi huruf seaka n-akan mempunyai 
tugas ganda.   
Sebuah huruf jika berdiri sendiri tidak akan memiliki arti apa -apa,  
hanya merupakan gambar atau lambang dari suatu bunyi, tetapi  
jika digabungkan dengan yang lainnya sehingga menjadi sebuah  
kata atau kalimat-kalimat barulah memiliki arti. 3.  Warna    
Warna adalah pelengkap dari suatu bentuk serta merupakan salah  
satu unsur dalam menambah daya tarik visual. Warna juga dapat  
menimbulkan emosi-emosi yang khas.  
Menurut para ahli, peranan warna yang paling utama ialah  
kemampuannya untuk  mempengaruhi dan merangsang mata  
manusia sehingga menimbulkan getaran -getaran elektromagnetik  
yang dapat membangkitkan emosi pemirsanya.    
Warna mempunyai fungsi yang paling penting dan merupakan  
unsur yang pokok dalam seni rupa, diantaranya adalah:  
a.  Menarik perhatian  
b.   Memperoleh suasana sesuai dengan pesan yang dibuat   
c.  Untuk menambah/menimbulakan suasana meriah   
d.   Membantu membangkitkan perasaan tertentu  
Dalam pewarnaan ada hal khusus dan penting, antara lain :   
a.  Harus diperhatikan mengenai kontras warna, harmoni, perspektif warna, 
dan kombinasi warna  
b.   Warna harus sesuai tema dan maksud karya. Misalkan  
karya tersebut melukiskan keadaan sedih, gembira, marah,  
atau mesra.  
c.  Warna harus sesuai dengan ilustrasinya, dan ilustrasi itu  
pun harus sesuai dengan maksud dan tujuan karya   
e.  Penggunaan bahan pewarna dan bahan yang akan diberi warna, sehingga 
dapat berhasil dengan baik dan tahan lama  
4.  Layout / Tata letak  
Layout  adalah menyusun/ mengatur bidang-bidang hitam putih  
pada desain grafis untuk memperoleh komposisi bidang yang tepat  
dan mempunyai daya persuasi yang tinggi.  
Oleh karena itu, penempatan gambar serta tulisan baik mengenai  
sifat, ukuran  typografi, maupun ilustrasinya ditentukan oleh  layout.   
Layout mengatur unsur -unsur tersebut baik ukuran maupun fungsi  
dalam iklan, majalah, surat kabar, brosur, katalog, dan lain-lain.  
Dengan demikian  layout merupakan pondasi dalam karya desain  
grafis. Setiap penciptaan bentuk harus memperoleh efesiensi fungsi  
dari kombinasi antara kontras dan harmoni. (Ahmad Kurnia dan  
Edi Sudadi, 1996: 33)  
5.  Iklan yang Efektif  
Iklan disebut efektif bila ia mencapai tujuan-tujuan yang ingin  
oleh pengiklan (Terence A. Shimp, 2000 : 415).  
Iklan yang baik (atau efektif) meliputi beberapa pertimbangan  
ini :  
1.   Iklan harus memperpanjang suara strategi pemasaran  
Iklan bisa jadi efektif hanya bila cocok dengan elemen la 
starstegi komunikasi pemasaran yang diarahkan dengan ba 
terintegrasi. 2.   Periklanan yang efektif harus menyertakan sudut pandang  
konsumen  
Para konsumen membeli manfaat-manfaat produk, bukan  
atribut/lambangnya. Oleh karena itu, iklan harus dinyatakan  
dengan cara yang berhubungan dengan kebutuhan-kebutuhan,  
keinginannya, serta apa yang dinilai oleh konsumen daripada si  
pemasar   
3.   Periklanan yang efektif harus persuasif  
Persuasi  biasanya terjadi ketika produk yang diiklanlan dapat  
memberikan keuntungan tambahan bagi konsumen.  
4.   Iklan harus menemukan cara yang unik untuk menerobos  
kerumunan  
Pada pengiklan secara kontinyu berkompetisi dengan para  
pesaingnya dalam menarik perhatian konsumen. Ini bukan tugas  
yang mudah karena sudah terlalu banyak iklan di media cetak,  
media elektronik, serta sumber -sumber informasi lainnya yang  
tersedia setiap hari ke hadapan konsumen.   5.   Iklan yang baik tidak pernah 
menjanjikan lebih dari apa yang bisa  
diberikan  
Intinya adalah  menerangkan dengan apa adanya, baik dalam  
pengertian etika serta dalam pengertian bisnis yang cerdas. Para  
konsumen belajar dengan cepat ketika mereka ditipu dan akan  
membenci si pengiklan.  6.   Iklan yang baik mencegah ide kreatif dari  
strategi yang berlebihan  
Tujuan iklan adalah mempersuasi dan mempengaruhi. Tujuannya  
bukan membagus -baguskan yang bagus dan melucu-lucukan yang  
lucu. Penggunaan humor yang tidak efektif mengakibatkan orang - 
orang hanya ingat pada humornya saja, tetapi melup akan pesannya.   
6.  Formula AIDCA  
Formula AIDCA ini merupakan formula yang sering digunakan untuk  
membantu perencanaan suatu iklan secara menyeluruh, yang meliputi :  
a.   Perhatian (Attention)  
Perhatian mungkin dapat diraih dengan memanfaatkan posisi  
dalam publikasi   atau dengan memanfaatkan ukuran atau bentuk  
iklan itu sendiri. Selain itu perangkat kreatif juga dapat digunakan  
untuk menarik perhatian, misalnya warna, headline, illustrasi  
bersama dengan layout keseluruhan, dan pilihan jenis huruf.   
b.  Ketertarikan (Interest) Rasa tertarik mungkin dapat dimunculkan dengan 
pewarnaan,  
gambar atau copy iklan yang menarik, dan hal ini pada gilirannya  
akan semakin diperkuat oleh keorisinilan penampilan dan  
penyusunan kalimat dalam copy iklan.   
c.  Keinginan (Desire)  
Pembaca harus lebih dari sekadar merasa tertarik dan terpikat,  
mereka harus didorong untuk menginginkan produk atau jasa yang  
diiklankan.  d.  Keyakinan (Conviction)  
Kita perlu menciptakan iklan yang mampu memunculkan  
keyakinan bahwa memang layak untuk melakukan pembelian dan  
hal itu akan memberikan kepuasan sebagaimana yang mereka  
inginkan.  
e.  Tindakan (Action)  
Iklan mampu menimbulkan respon bila menggunakan perangkat - 
perangkat tertentu agar pembaca melakukan tindakan, misalnya  
dengan mencantumkan kupon, undangan untuk mencoba sample,  
dorongan untuk mengunjungi  dealer  atau  showroom  dan  
sebagainya.  
  
7.  Periklanan sebagai Proses Komunikasi    
Tujuan  periklanan umumnya mengandung misi komunikasi.  
Periklanan adalah suatu komunikasi massa yang harus dibayar untuk 
menarik kesadaran, menarik  informasi, mengambangkan sikap, atau 
adanya suatu tindakan yang menguntungkan bagi pengiklan ( 
1992 : 51)  
Dalam mengembangkan komunikasi yang efektif, ada b 
langkah -langkah yang perlu diperhatikan. Komunikasi melibatk 
elemen, yaitu :  
  
a.   Sumber (Source)  
Sumber ( source) atau pengirim adalah pihak yang mengirimkan 
pesan kepada pihak lain.  
b.  Penerjemahan (Encoding)  
Adalah suatu proses menerjemahkan pemikiran ke dalam bentuk 
bentuk simbolis.  
c.  Pesan (Message)  
Adalah suatu  ekspresi simbolis atau materi promosi yan 
dikirimkan oleh pengirim.   
d.  Saluran penyampaian pesan (Message channel)  
Adalah suatu saluran komunikasi (media) yang dilalui pesan dar 
pihak pengirim untuk disampaikan kepada pihak penerima.    
e.  Penerima (Receiver)  
Adalah pihak yang menerima pesan yang dikrim oleh sender.   
f.   Interprestasi (Decoding)  
Adalah aktivitas yang dilakukan pihak penerima dalam menginterprestasi 
atau mengartikan pesan yang diterima.  
g. Gangguan (noise )  
Berupa penyimpangan yang tidak direncanakan selama proses  
komunikasi. Hasilnya, pesan menjadi tidak terfokus atau bahkan  
berlawanan dan tidak  terintegrasi dengan baik.   
  
h.  Umpan balik (feedback)  
Adalah bagian dari respon penerima yang dikomunikasi balikkan  
kepada pengirim.   
  
8.  Media Periklanan sebagai Media Berpromosi  
Media mempunyai peran yang sangat penting dan strategis bagi  
kegiatan periklanan, karena lewat medialah suatu pesan dapat diwujudkan 
dan  
disampaikan sehingga dapat ditangkap panca indera konsumennya. Media  
dalam hal ini mempunyai makna sebagai  sarana komunikasi untuk  
menyampaikan pesan pengiklan kepada konsumen dalam bentuk cetak  
maupun audio visual. Jenis media periklanan antara lain ada media lini atas  
(above-the-line), yang terdiri dari iklan-iklan yang disampaikan melalui 
media  
cetak (surat k abar, majalah, brosur, poster, dan sebagainya), media 
elektronik  
(radio, televisi, film, dan sebagainya), serta media luar ruang atau  outdoor  
media (billboard , spanduk, dan sebagainya), dan media lini bawah (below-
the- 
line), seperti direct mail, exhibition, merchandise, serta point of sale display.  
Sebenarnya kategori media promosi terdapat media primer dan media 
sekunder. Media primer adalah media yang memimpin (atau yang  
diutamakan) dalam sebuah kampanye iklan, sedangkan media sekunder 
adalah  
media-media yang bersifat menunjang atau melengkapi. Pemilihan jenis 
media  
sebagai media primer ataupun media sekunder tergantung pada apa yang 
akan  
diiklankan (Frank Jefkins, 1994 : 86). Media yang dipilih sebagai media 
primer harus mampu menyampaikan pesan dengan sangat efektif dan  
selanjutnya akan didukung oleh media sekunder pada proses kelanjutannya.  
9.  Media sebagai penunjang komunikasi periklanan   
Media-media periklanan yang berkonsep visual akan dipilah -pilah  
menjadi media primer dan sekunder, dalam pelaksanaan  kegiatan promosi.  
Media primer akan digunakan dengan pertimbangan bahwa media tersebut  
akan sangat efektif bila digunakan dengan memperhatikan masalah target  
audience dan segmentasi. Sedangkan media sekunder, digunakan sebagai  
media pendukung yang akan digunakan setelah media primer.   
Media Cetak  
Media cetak dalam hal ini adalah segala jenis media yang proses  
reproduksinya menggunakan proses cetak. Media cetak merupakan media  
yang statis dan mengutamakan pesan-pesan visual, yang terdiri dari  
lembaran dengan  sejumlah kata, gambar, atau foto dalam tata warna.   
Oleh karena itu, yang merupakan jenis media ini antara lain :  
ß  Surat kabar   Surat kabar merupakan media cetak dan media iklan  yang  
dapat “menjangkau” hampir semua khalayak sasaran karena  
harganya yang relatif murah dan jangkauan distribusi surat  
kabar yang tidak dibatasi.  
Kelebihan menggunakan media tersebut adalah media yang  
menyampaikan pesan tersebut akan sampai secara langsung kepada target  
yang disasarnya, sehingga kegiatan promosi tersebut akan menjadi lebih 
efektif dan efisien dalam membidik sasarannya. Disamping kelebihan  
tersebut, penggunaan media cetak tersebut juga memiliki kekurangan,  
antara lain memiliki nilai waktu yang terbatas dan pendek, karena media  
tersebut bisa juga langsung diabaikan.   
Selain itu media yang juga masih menggunakan teknik cetak dalam  
reproduksinya antara lain :   
ß  Stationary  
Yaitu alat pendukung dalam bidang administrasi, meliputi  
amplop, kop surat, kartu nama, dan sebagainya.  
ß  X - banner  
Yaitu media iklan seperti vertical ban ner namun terdapat  
penyangga yang berbentuk seperti huruf X. Teknik  
pengerjaannya bisa berupa digital printing dengan bahan antara  
lain mmt, albatross dsb, dan dipasang di area-area  indoor  
ataupun   outdoor  sehingga memungkinkan siapa saja dapat  
melihat apa yang sedang dipromosikan.  ß  Leaflet  
Bentuk dan penyebarannya hampir mirip dengan brosur atau  
flyer, hanya berbeda pada ukurannya saja. Biasanya berukuran  
sepertiga A4  atau bervariasi. Teknik penyebarannya, karena  
hanya berupa lembaran kertas biasanya media  ini diberikan  
langsung pada khalayak di tempat-tempat yang potensial  
dikunjungi, khususnya bagi para target primer. ß  Merchandise  
Yaitu hadiah ekstra (cindera mata) yang biasa diberikan kepada   
audience seperti contohnya, Paper Bag, Mug, dan sebagainya.  BAB III  
IDENTIFIKASI DATA  
  
  
A. Identifikasi Roti Nikmat  
  
1.  Sejarah Singkat Roti Nikmat   
Bermula saat pak Widodo ( pemilik Roti Nikmat ) masih menjadi sales  
kerupuk, gula, telur dsb pada tahun 1994 – 1995, hingga dilanjutkan menjadi  
sales roti. Pada tahun berikutnya, pak Widodo mulai membuat roti sendiri  
dengan modal sendiri dan kemudian dipasarkan dari rumah kerumah dan 
dari  
warung ke warung.    
Hingga kemudian hasil usahanya dapat berkembang setelah melakukan  
pembagian modal untuk menambah modal yang ada sehingga pada tahun 
1997  
dapat mengontrak tempat yang tidak begitu besar dan meningkatkan hasil  
produksi.   Tahun 1997  –  2000 tingkat penjualan bagus dan mampu 
menjual  +  
10.000 sampai 15.000 roti perbulan sampai dengan tahun 2000 karena  
didukung oleh beberapa faktor pada saat itu yaitu :    
·  Harga – harga bahan baku yang murah   
·  Daya beli masyarakat kala itu masih bagus ( tinggi )  
·  Persaingan masih belum banyak  
Usaha masih terus berkembang sehingga mampu menjual rutin setiap  
tiga hari dengan  memproduksi dan menyetor ke toko – toko pada hari 
pertama kemudian  tiga hari berikutnya sudah dapat melakukan pengecekan 
hasil  
penjualan.  
Tahun 2001 – sekarang  penjualan mulai menurun, dikarenakan harga  
bahan baku naik dan daya beli masyarakat mulai menurun. Selain itu mulai  
banyaknya kompetitor tidak dari Solo saja tetapi dari kota  –  kota lainnya  
terutama dari Jawa Barat.  
Kemudian untuk meningkatkan hasil penjualan sekitar 2 tahun yang  
lalu Roti Nikmat mulai membuka produksi roti yang diperuntukkan untuk  
kelas menengah. Dan tetap berproduksi sampai sekarang.   
  
2.  Identitas Perusahaan  
Nama Perusahaan    : Roti Nikmat  
Nama Pemilik   : Widodo  
Jenis Perusahaan  : Perusahaan yang bergerak memproduksi roti    
Bentuk Badan Usaha  : Perorangan   
Alamat Perusahaan  : Jl. Jaya Wijaya No. 89 Mojosongo Solo No. Telepon  : 
( 0271 ) 854615  
Surat Ijin Usaha  : Dep. Kes. RI. No. SP. 0315/ 11. 06/ 2000  
  
3.  Jenis dan macam roti yang di produksi  
Jenis dan macam produksi dibagi menjadi dua kategori   sebagai  
berikut, yaitu :  
·  Roti untuk kalangan bawah :   -  Semir Meses     
-  Semir Bi asa    
-  Semir Coklat   
-  Roti Konde, dll.  
·  Roti untuk kalangan menengah :     
-  Roti Mandarin   
-  Roti Pisang Pak  
-  Roti Pisang Keju  
-  Bolu Gulung    
-  Bolu Krim   
-  Cake   
-  Roti Tawar, dll.  
  
4.  Bahan baku dan bahan tambahan :  
Bahan-bahan yang didapat berasal dari sales -sales perusahaan  yang  
menawarkan produk mereka ke pabrik-pabrik roti, serta dari toko-toko relasi 
perusahaan sendiri.    
Bahan-bahan untuk proses produksi dibagi menjadi dua macam yaitu :   
·  Bahan pokok    : Terigu, gula, telur, margarin, dan ragi.   
·  Bahan penyedap    : Susu, esence  ( aroma ), coklat bubuk, meses dan  
selai.  
  
5.  Alat – alat produksi :  
Peralatan yang digunakan untuk proses pembuatan roti ada tiga jenis  
alat yang sangat diperlukan, yaitu sebagai berikut :    
·  Mixer    : adalah alat digunakan untuk mengaduk bahan -bahan roti  
·  Loyang   : adalah alat yang digunakan untuk mencetak roti   
·  Oven    : adalah alat untuk memanggang / memasak roti  
  
6.  Proses produksi :  
Terigu, tepung dan gula diaduk sampai lembut dan kalis, kemudian  
dipotong dan dicetak dalam loyang, kemudian ditunggu sampai mengemb 
ang  
sesuai ukuran yang diinginkan kemudian dimasak dalam oven. Setelah 
matang  
diberi krim dan bahan pelengkap lainnya, kemudian dibungkus.   
  
7.  Keunggulan produk :  
Karena selera orang berbeda, maka pak Widodo tidak berani  
menyebutkan kelebihan produknya, hanya  saja menurut para konsumennya,  
Roti Nikmat lebih unggul dalam rasa dibandingkan roti  – roti lainnya.  8.  
Kelemahan Produk :  
Disamping keunggulannya, roti nikmat juga memiliki kelemahan, dan  
yang menjadi kelemahan dari produk roti nikmat yang utama adalah terdapat  
pada kemasan, dikarenakan mahalnya biaya cetak dan bahan pembungkus 
yang baik sehingga terpaksa dilakukan penekanan biaya dan menggunakan  
pembungkus dengan kualitas biasa / sedang.   
  
9.  Perhitungan harga :  
Perhitungan harga disesuaikan dengan bahan baku,  ukuran, serta jenis  
roti yang dijual. Selain itu roti yang tidak laku dijual dapat dijual kembali  
dengan bentuk BS atau digunakan sebagai pakan ternak.   
  
10. Tenaga kerja :  
Karena roti nikmat merupakan sebuah perusahaan kecil, maka jumlah  
tenaga kerjanya pun t idak begitu besar, jumlah tenaga kerja 18 orang yang  
terbagi meliputi 3 supir, 3 sales, 10 orang dibagian mixer dan oven secara  
bergantian, sedangkan sisanya diputar sesuai kebutuhan.   
Usia tenaga kerja berkisar antara 20  – 30 tahun dari sekitar lokasi dan  
juga luar kota seperti Pacitan, Karanganyar, Kartosuro, Klaten dsb.   
11. Pemasaran / Distribusi :  
Sistem pemasarannya dilakukan dengan cara menyetorkan barang ke  
toko –  toko dan supermarket  – supermarket dengan sistem titip barang. Dan  
menggunakan sebuah mobil  untuk penjualan keliling.   
Konsumen tidak hanya berasal dari kota Solo tetapi sudah mencapai  
kota lainnya seperti Klaten dan kota lainnya di sekitar Solo, hanya saja untuk 
luar kota masih terbatas untuk pelanggan tetap saja. Karena itu masih  
difokuskan untuk daerah solo dan sekitarnya.  
  
12. Promosi yang pernah dilakukan :  
Karena masih digolongkan sebuah perusahaan kecil, kegiatan promosi  
dilakukan Roti Nikmat dapat dikatakan hampir tidak pernah ada, hal tersebut  
dikarenakan masih sangat minimnya pengetahuan yang dimiliki akan arti 
dan  
pentingnya sebuah promosi dan yang pasti juga berhubungan dengan  
minimnya dana, hanya saja Roti Nikmat juga memiliki media promosi yang  
karena fungsinya maka diadakan.    
Media promosi tersebut antara lain adalah Branding mobile, yan g  
mana sedikit banyak juga telah membantu mempromosikan Roti Nikmat  
sendiri.  
  
B. Kompetitor   
Tingkat kompetisi untuk usaha sejenis sangat tinggi, selain mampu  
memproduksi roti dalam skala besar dan menggunakan sistem pabrikasi 
yang  
berskala besar, tingkat pemasarannya juga sudah sangat luas serta lebih dulu  
memperhatikan strategi promosi dan periklanannya.  
Di wilayah Solo sendiri perusahaan yang menjadi pesaing antara lain Roti  
Kecil dan Roti Dika. Roti Kecil menjadi pesaing utama karena memiliki 
target  
market yang sama yaitu untuk kalangan menengah kebawah. Dibawah ini  
dijelaskan data beberapa kompetitor Roti Nikmat : 1.  Roti Kecil  
a.   Identitas Kompetitor  
  Nama Perusahaan  : Roti Kecil  
  Alamat  : Pusat : Jl. RM. Said No. 145 Surakarta  
    Telepon  (0271) 720536  
    Cabang Solo : Jl. Veteran No. 131 Surakarta   
    Cabang Klaten : Jl. Pemuda Utara No. 29    
    Klaten, Telepon  (0272) 325788  
  Produk yang dihasilkan    : Roti Basah, Roti Kering, dan aneka jajanan      
       pasar  
b.  Strategi Pemasaran   
Roti Kecil melakukan strategi pemasaran  dengan membuka cabang  
di Solo dan Klaten, yaitu di Jl. Veteran No. 131 Dolo dan Jl. Pemuda  
Utara No. 29 Klaten. Roti Kecil juga memberikan pelayanan yang  
memuaskan dan memberikan harga khusus pada waktu-waktu tertentu.   
c.  Promosi yang pernah dilakukan  
Dari segi promosi, Roti kecil kurang gencar melakukannya. Hanya saja Roti 
Kecil sering melakukan sebuah kejutan -kejutan khusus,  
diantaranya memberikan  soufenir  untuk anak-anak. Selain itu Roti Kecil  
kadang juga melakukan promosi secara langsung dengan membawa  
sampel paket makanan ke sekolah, kampus, atau kantor-kantor. Promosi  
lain yang dilakukan adalah pembuatan brosur yang menjadi satu dengan  
promosi katering kecil.  
2.  Roti Dika   
a.   Identitas Kompetitor  
  Nama Perusahaan  : Roti Dika  
  Alamat  : Pusat : Jl. Brigjend. Katamso 173 Surakarta  
    Telepon  (0271) 852706  
    Faks.   (0271) 854438  
    Cabang Solo : Jl. S. Parman No. 39 Surakarta   
    Telepon  (0271) 646497  
Cabang Jogja : Jl. Gajah Mada No. 53  
Yogyakarta   Telepon  (0274) 510792  
  Produk yang dihasilkan    : Roti Basah, Roti Kering, dan Aneka Kue.  
b.  Strategi Pemasaran   
Roti Dika melakukan strategi pemasaran dengan membuka counter  
atau toko yang berada di Jl. S. Parman No. 39 Surakarta dan di Jl. Gajah  
Mada No. 52 Yogyakarta. Selain membuka counter, Roti Dika juga  
menggunakan brandi ng mobile atau mobil berjalan yang berisi roti dan  
kue di jalan -jalan protokol Surakarta.  c.  Promosi yang pernah dilakukan  
Promosi yang pernah dilakukan Roti Dika selama ini adalah  
dengan membuat iklan di media cetak seperti harian Solo Pos. Selain  
membuat iklan di media cetak, perusahaan Roti Dika membuat iklan  
media luar ruang seperti billboard yang saat ini masih terpampang di jalan - 
jalan utama di wilayah Solo. Roti Dika juga melakukan kegiatan promosi  
di media elektronik, yaitu radio dan televisi lokal.   C. Analisis SWOT  
Untuk mengetahui kondisi pasar produk Roti Nikmat  saat ini diperlukan  
sebuah analisis untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang / 
kesempatan,  
dan ancaman yang ada. Oleh karena itu digunakan analisis SWOT  
(Strength,  









Berikut ini adalah tabel SWOT dari Roti Nikmat dan pesaingnya yaitu :   
No.  Analisis  Roti Nikmat  Roti Kecil  Roti Dika  
1.   Kekuatan   
(Strength)  
- Memiliki cita rasa  
yang lebih unggul  
dari produk  
lainnya.   
- Memiliki produk  
unggulan yaitu  
roti semir  
-  Harga yang relatif  
murah dan  
terjangkau,  
sehingga  
menembus pasar  
konsumen dari  
semua golongan.  
- Sistem pelayanan  
yang memuaskan.   
- Menawarkan  
lebih banyak  
variasi produk (  
roti kering, roti  
basah, dan  
bermacam- 
macam jajanan  
pasar.)   
- Memiliki produk  
unggulan ya itu  
roti lapis legit  
kismis.  
- Memiliki counter - 
counter dan  
branding mobile  
dengan pelayanan  
yang memuaskan.   
- Gencar  
melakukan  
promosi baik  
media cetak  
maupun  
elektronik. Serta  
media luar ruang  
sehingga lebih  
dikenal  
masyarakat luas.   
2.   Kelemahan  
(Weakness)  
-  Kualitas kemasan  
yang biasa dan  
kurang menarik.   
- Lokasi yang  
kurang strategis  
- Kurangnya  
- Desain ruang  
counter yang  
terlihat dari luar -  Kurangnya  
Promosi yang  
dilakukan,  
sehingga kurang  
dapat dikenal oleh  
masyarakat luas.  
promosi dan  
periklanan yang  
dilakukan,  
sehingga kurang  
dapat menjaring  
dan menarik  
konsumen.  
  
yang menunjukan  
kesan mewah dan  
mahal.   
- Harga produk  
standart untuk  
kalangan  
menengah dan  
atas saja.   
  
3.   Peluang  
(Opportunity)  
- Masyarakat yang  
semakin gemar  
makanan cepat  
saji (termasuk  
roti)  
- Meningkatnya  
konsumen yang  
- Bertambahnya  
konsumen yang  
gemar dengan  
aneka jajanan  
pasar   
-  Masyarakat yang  
semakin gemar  
- Masyarakat yang  
semakin gemar  
makanan cepat  
saji (termasuk  
roti)   
-  Meningkatnya  
konsumen yang mengkonsumsi  
roti sebagai menu  
sarapan pagi  
makanan cepat  
saji (termasuk  
roti)   
  
mengkonsumsi  
roti sebagai menu  
sarapan pagi   
4.   Ancaman    
(Treath)  
-  Banyaknya  
perusahaan roti  
baru yang terus  
bertambah,  
dengan harga  
bersaing  
-  Pesaing yang  
mengembangkan  
cita rasa roti dan  
kue yang lebih  
variatif, kreatif,  
dan inovatif.  
- Lahirnya  
perusahaan roti  
baru yang lebih  
murah dengan  
kualitas  
sebanding.   
- Hilangnya selera  
konsumen akan  
jajanan pasar dan  
- Lahirnya  
perusahaan roti  
baru yang lebih  
murah dengan  
kualitas  
sebanding.  
- Munculnya  
armada branding  
mobile baru dari  
perusahan roti  













D. USP (Unique Selling Preposition)  
  
USP (Unique Selling Preposition)   yang di   maksudkan adalah sebuah  
tehnik penjualan dengan memunculkan keunikan sebuah perusahaan maupun  
produk yang tidak dimiliki oleh pesaing. Keunikan yang dimi liki Roti 
Nikmat  
adalah sebagai berikut :  
1.  Roti Nikmat memiliki cita rasa yang khas dan lain dari pada yang lain,  
yaitu dengan meramu bahan baku pilihan yang berkualitas dengan pas,  
hingga menghasilkan rasa yang khas ala roti nikmat yang lebih manis,  
renyah dan lebih empuk dibanding produk roti lainnya.  
2.  Selain dapat dibeli dalam jumlah besar, Roti Nikmat juga melayani  
penjualan dengan satuan kecil, seperti yang dipasarkan di toko -toko  
dan supermarket, didukung dengan harga yang cukup murah pula  
sehingga menjangkau konsumen dari semua golongan.   
  E.  Positioning  
  
Positioning  adalah   suatu proses atau upaya untuk menempatkan suatu  
produk, merek, perusahaan, individu, atau apa saja dalam alam pikiran 
mereka  
yang dianggap sebagai sasaran atau konsumennya. Upaya itu di anggap 
perlu  
karena situasi masyarakat atau pasar konsumen sudah  over communicated  
(Rhenald Kasali, 1995 : 157).  
Maka sebuah perusahaan atau pun produk perlu membangun citra  
tersendiri untuk menempati posisi tertentu dalam benak masyarakat. Saat ini 
Roti  
Nikmat diposisikan sebagai perusahaan roti yang mampu memberikan 
kepuasan  
bagi konsumennya dengan cita rasa yang khas dari produknya yang murah di  
wilayah Surakarta.   
BAB IV  
KONSEP KREATIF PERANCANGAN    
DAN PERENCANAAN MEDIA  
  
A.  Metode Perancangan  
  
Pesan dalam suatu iklan merupakan faktor penting dimana penyampaian  
pesan itu harus baik dan benar. Dan dalam penyampaian pesan, 
pengidentifikasian  
semua kemungkinan pendekatan p erlu dilakukan, sehingga akan tercipta 
suatu  
hasil yang baik, yang pada akhirnya pesan pada iklan dapat diterima dan  
dimengerti oleh audien ce.  
Suatu komunikasi yang hadir dalam bentuk iklan, selain memuat informasi  
juga ada unsur persuasi. Persuasi didefinisikan sebagai proses 
mempengaruhi  
pendapat, sikap, dan tindakan orang dengan menggunakan manipulasi 
psikologis  
sehingga orang tersebut bertindak seperti atas kehendaknya sendiri.    
Dalam menyusun bentuk persuasi, perlu diperhatikan empat hal, yaitu :   
1.  Proses persuasi  a.  Stimulan yang dilancarkan untuk memperoleh 
perhatian dan  
komunikasi.  
b.  Pelancaran stimulan hendaknya efektif.  
2.  Pengarahan persuasi harus tepat   
3.  Message/pesan  : dalam penyampaiannya harus mengingat lingkup  
referensi  dari individu yang terdapat pada   masyarakat, sehingga dapat 
mengait komunikan.   
4.  Keputusan komunikan  : arah sikap individu merupakan hasil (resultante)  
dari suatu keinginan individu dan pengaruh-pengaruh di luar individu.   
Sehubungan dengan belum ada sarana promosi yang pernah dibuat, maka  
perancangan promosi untuk Roti Nikmat disesuaikan dengan keadaan dari 
Roti  
Nikmat tersebut. Perancang harus melakukan observasi langsung dan  
menyimpulkan dari observasi di lapangan tersebut, aspek konteks apa yang 
harus  
menjadi masukan dalam perancangan.  Kegiatan promosi yang akan 
dilakukan  
adalah mengenalkan Roti Nikmat dan produknya pada konsumen yang 
disasarnya.  
Perancangan promosi ini memperhitungkan tentang jenis dan efektivitas 
media  
yang digunakan, yang dilihat dari segi jangkauan  (reach ), frekuensi,  serta  
kesinambungan ( continuity).  
  
B. Konsep Kreatif (Gaya desain dan karakteristik visual)  
  
Beberapa konsep kreatif yang melandasi perancangan, antara lain :  1.   
Perancangan dengan Media Visual  
Media Visual dipilih karena kesesuaian dengan tujuan perancangan ya 
untuk menarik minat masyarakat yang menjadi target audience. Disamp 
itu media ini juga merupakan jalan masuk informasi kepemahaman.   
2.   Perancangan dengan Media Grafis  
Media ini dipilih sebagai wilayah perancangan kreatif karena merupak 
bidang pokok Desain Komunikasi Visual.   
C. Standar Visual  
  
1.  Logo  
Pengatasnamaan iklan melibatkan pula pada pengambilan keputusan  
yang berkenaan dengan “tanda -tanda identifikasi”, terutama logo 
perusahaan  
atau merk dagang. Bila kita sering memperhatikan perilaku konsumen di  
pasar, sering terjadi seseorang “membeli merek”, terutama terhadap barang - 
barang yang dipandang dapat menaikkan gengsi atau statusnya di 
lingkungan  
sekitarnya. Dengan demikian Logo, logogram, adcuts, dan merk dagang  
ternyata dapat memainkan peranan penting dalam kominikasi periklanan.  
Beberapa faktor yang biasanya dipertimbangkan dalam menetapkan  
bentuk/rupa logo atau merk dagang adalah : sejarah, identitas atau kekhasan,  
asosiatif, artistik, komunikatif, impresif, simbolik, (Dendi Sudiana, 1986 : 
37 - 
38).   
Perhimpunan merek dagang AS mengurutkan daftar karakteristik  
merek dagang yang digandrungi adalah : ringkas, mudah dibaca dan  
diucapkan, mudah disisipkan pada media mana pun, tidak sulit digambarkan 
dan lembut.    
Dari beberapa uraian diatas, jelaslah bahwa l ogo dimunculkan untuk  
mewakili identitas perusahaan atau produk  serta menunjukkan  
personalitasnya.  Logo berfungsi sebagai jaminan mutu kualitas, sebagai  
identitas, tanda pengenal produk yang membedakan dengan produk lain, 
logo  
juga dapat digunakan untuk mengenalkan dan menan amkan citra merk 
kepada  
sasaran. a.   Logo Lama  
  
Pada desain awal penggunaan warna sangat kurang, pemilihan  
tipografi juga kurang tepat, tata letak ilustrasi yang digunakan masih  
sangat sederhana dan terkesan seadanya, sehingga jauh dari kesan bahwa  
perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang memproduksi roti.   
  
b.  Logo Baru  
  Di sini perancang membuat logo yang mewakili ciri produsen roti,  
seperti memakai warna orange dan coklat, dengan pilihan huruf dekoratif 
yang simpel dan mudah terbaca.   
1)  Bentuk Logo  
  
Logo didesain sedemikian rupa sehingga memberikan kesan simple  
dan mudah dikenali yang mana logo tersebut berfungsi mewakili  
perusahaan.   
2)  Typografi  
Sweet as candy  
  
  
Karena perusahaan ini merupakan perusahaan roti maka penggunaan  
typografi menggunakan jenis sans serif yang mempunyai sifat tidak  
resmi untuk menghindari kesan kaku dan memberikan kesan lembut.   
3)  Warna  
1.  Coklat   
  
Warna coklat adalah perlambangan dari kehangatan dan  
kelembutan. Dan juga diharapkan  bisa memberikan sentuhan  
tampilan yang  manis, sesuai dengan cita rasa khas produk Roti Nikmat.  
2.  Orange   
Pemakaian warna orange diharapkan mampu menarik perhatian,  
selain itu mewakili dari warna roti yang rata-rata warnanya  
mendekati warna tersebut.   
  
.  Filosofi Logo Filosofi dari logo tersebut adalah mewakili dari produk yang 
dihasilkan  
perusahaan tersebut yaitu roti. Pada logo terdapat bentuk lingkaran dengan  
huruf “N” didalamnya, selain merupakan identitas dari nama perusahaan  
yaitu “Nikmat” juga merupakan perlambangan dari sebuah bentuk roti  
dimana didalamnya berlapis coklat yang terkesan manis.  
  
2.  Graphic Standard Manual   
a) Konfigursi  
b) Typografi   
  
Font  : Sweet as candy  
Size  : 34 point    
Style  : Upper Case  
  
Font  : Sweet as candy  
Size  : 72 point   
Style  : Upper Case  
  
c) Color Guide   
  
  
d) Grid Satuan Ukuran Centimeter 
 e) Skala 
Contoh aplikasi penempatan logo:  
  
Penggunaan warna  background  logo tidak boleh sama dengan salah satu  
warna dari logo. Apabila warna  background   sama maka logo akan berubah  
menjadi hitam atau logo tetap tidak berubah tetapi harus ada penambahan  
lingkaran atau persegi berwarna putih. Penggunaan warna  background  
selain  
putih masih dapat diterima selama warna logo tetap terlihat jelas dan 
kontras.    
Contoh aplikasi logo yang tidak dapat diterima:  
1)  Logo tidak dap at diterima apabila dicetak dengan  background  hijau tua  
khususnya C: 0, M: 60, Y: 60, K: 40 2)  Logo tidak dapat diterima apabila 
dicetak dengan  background   emas  
khususnya C: 0, M: 40, Y: 80, K:  0  f) Realisasi  
Mengingat dalam setiap desain yang dibuat  lay out maupun be 
selalu sama maka logo yang digunakan tidak hanya berbentuk satu 
tetapi disesuaikan dengan desain yang telah dibuat. Hal ini dim 
semata-mata hanya untuk menghindari kesan yang dipaksakan y 
mengurangi nilai  dari desain itu sendiri.   
a) Logo Vertical  
  
b) Logo Horizontal  3.  Ilustrasi  
Ilustrasi merupakan salah satu unsur penting yang sering digunakan  
dalam komuikasi periklanan karena sering dianggap sebagai “bahasa  
universal” yang dapat menembus rintangan yang ditimbulkan oleh 
perbedaan  
bahasa dan kata-kata. Ilustrasi (dalam hal ini termasuk pula foto, diagram,  
peta, grafik, dan tanda-tanda) dapat mengungkapkan suatu hal secara lebih  
cepat dan lebih berhasil guna dari pada teks. Bagaimana pun, fungsi ilustrasi 
dalam iklan adalah untuk menarik  
perhatian, merangsang minat membaca keseluruhan pesan, menonjolkan 
salah  
satu keistimewaan produk, menjelaskan suatu pertanyaan, memenangkan  
persaingan dalam menarik perhatian pembaca di antara rentetan pesan 
lainnya   
dalam suatu media yang sama, menciptakan suatu suasana khas,  
mendramatisasi pesan, menonjolkan suatu merek ataumenunjang semboyan  
yang ditampilkan, mendukung judul iklan (Dendi Sudiana, 1986 : 37).  
Ilustrasi yang sesuai mendukung headline, yang bertujuan  menarik  
perhatian konsumen. Ilustrasi yang diambil merupakan bentuk yang  
berhubungan dengan produk yang dijual oleh Roti Nikmat (salah satu atau  
beberapa jenis produk) dalam bentuk foto dan grafis yang mendukung.  
Ilustrasi yang akan dipakai dalam beberapa media adalah foto produk  
Roti Nikmat dan ditambah dengan gambar pendukung.   
  
4.  Teks (headline, sub headline, body copy)  
Teks terdiri dari isi iklan atau kalimat utama copy atau naskah iklan yang 
dicetak dengan menggunakan jenis huruf yang lebih kecil daripada baris  
display. Baris display ini terdiri dari :  
a.  Headline   
Headline   harus memiliki pesan yang dihubungkan dengan kepentingan  
konsumen Roti Nikmat itu sendiri. Headline yang dipilih adalah yang 
mampu  
mengangkat tema dan secara langsung dapat menimbulkan daya  tarik 
dengan  
kata-kata yang mudah diingat.  Headline  yang digunakan pada setiap materi 
periklanan akan berbeda, namun semuanya mengandung kata -kata persuasif  
dan ditampilkan dalam ukuran yang lebih besar dari yang lain.   
Headline  yang akan ditampikan adalah  “Roti Nikmat, Nikmatnya  
Selangit…”.   
b.  Sub Headline  
Jika  Headline  kurang cukup pen jelasannya, maka dapat ditambah  Sub  
Headline. Sub Headline  adalah kalimat sebagai keterangan yang mengikuti  
judul yang terdiri dari beberapa baris kalimat ditulis dibawah Headl ine.  
  
c.  Body Copy  
Jika  Sub Headline  masih kurang, maka bisa ditambahi  Body copy. Body  
Copy  berisi informasi atau penjelasan yang lebih rinci tergantung informasi  
yang ingin disampaikan. Dalam  Body  Copy  ini berisi informasi  tambahan  
tentang produk Roti Nikmat  yang perlu disampaikan sesuai dengan  
kebutuhannya.  
d.   Slogan Slogan yang akan ditampilkan di sini  adalah   “Nikmatnya 
Selangit…”,  
sebagai pengingat yang mewakili image yang ingin dibentuk.   
  
5.  Typografi  
Typografi  yang digunakan dalam strategi komunikasi visual ini  
disesuaikan dengan karakter produk serta perusahaan yang akan  
dipromosikan, yang mana merupakan sebuah perusahaan roti yang 
memproduksi roti. sehingga  typografi  yang dipilih adalah jenis huruf   sans  
serif (jelas) dan huruf dekoratif (yang berkarakter lembut dan mudah 
dibaca).  
Alternatif huruf yang akan digunakan :  
Sweet as candy  
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R  
S T U V W X Y Z  
a b c d e f g h i j k l m n o p q r  
s t u v w x y z  
Frank Gothic    
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W  
X Y Z  
a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z 6.   Warna  
Pada dasarnya warna adalah suatu mutu cahaya yang dipantulkan dari  
suatu objek ke mata manusia. Hal ini menyebabkan perbedaan kerucut-
kerucut  
warna pada retina untuk bereaksi, yang memungkinkan timbulnya gejala  
warna pada objek -objek yang dilihat sehingga mengubah persepsi kasat 
mata  
manusia.   
Tidak jarang terjadi keputusan penggunaan warna dalam komunikasi  
grafis dilandasi oleh praduga bahwa itu lebih baik daripada hitam-putih.  
Keputusan jitu tidaklah sesede rhana itu. Banyak faktor harus  
dipertimbangkan secara seksama sebelum membubuhkan warna-warna 
dalam  
iklan. Pengetahuan dan kecakapan seniman dalam penggunaan warna  
merupakan bantuan berharga dalam merencanakan pencetakan iklan 
berwarna.  
Tetapi, perlu disadari bahwa hasil akhir mereka -reka sebenarnya merupakan  
penerapan warna secara ilmiah bagi tujuan komunikasi, seperti : untuk  
identifikasi, untuk menarik perhatian, untuk menimbulkan pengaruh  
psikologis, untuk mengembangkan asosiasi, untuk membangun ketahanan  
minat, untuk menciptakan suatu suasana yang menyenangkan (Dendi 
Sudiana,  
1986 : 39-40).   
Dalam pemilihan warna yang akan digunakan untuk desain Roti  
Nikmat, diharapkan dapat memberikan keharmonisan warna antara ilustrasi  
dengan unsur lain agar lebih komu nikatif dan menarik perhatian konsumen.  
Dengan keharmonisan tersebut diharapakan mampu memperjelas pesan yang  
ingin disampaikan kepada konsumen dan memperjelas agar mudah dibaca.  
Warna merupakan unsur dasar rangsangan kasat mata, yang mampu  
mempengaruhi mata manusia hingga menimbulkan getaran elektromagnetik 
yang dapat membangkitkan emosi pemirsanya. Warna keras memiliki daya  
tarik dan dampak yang sangat besar terutama merah dan orange. Sangat 
tepat  
untuk aplikasi yang menuntut perhatian lebih (Iwan Wirya,  1999:27).  
Dalam promosi periklanan ini, warna-warna pokok yang akan  
digunakan adalah :  
 ÿ  Orange     
Sebagai warna identitas dalam setiap jenis media yang dibuat. Selain  
warna ini hampir menyerupai warna produk -produk yang dihasilkan  
yaitu roti, dengan sifat nya yang keras maka pemakaian warna orange  
diharapkan mampu menarik perhatian.   
 ÿ  Putih  
Warna putih adalah lambang cahaya, terang, suci, bulan, kebaikan.  
Pada penerapannya penggunaan warna putih sebagai  adalah untuk  
memberi  kesan bersih, simpel, serta net ral. Warna putih ini  
melambangkan bahwa produk-produk yang dihasilkan selain  
menggunakan bahan -bahan pilihan yang bersih juga pada saat proses  
produksinya yang juga mengutamakan tingkat kebersihan.    
 ÿ  Coklat  
Warna coklat adalah perlambangan dari kehangatan dan kelembutan.  
Dan juga diharapkan  bisa memberikan sentuhan tampilan yang manis,  
sesuai dengan cita rasa khas produk Roti Nikmat.  
  
D.  Pemilihan Media dan  Placement  
  
Pemilihan media dalam promosi ini adalah tentang bagaimana memilih  
dan menentukan media ya ng tepat dalam menjangkau sasaran sehingga  
menunjang keberhasilan promosi ini. Berdasarkan kebutuhan akan 
karakteristik  
media yang informatif, kreatif, praktis dan efisien, maka media yang dipilih  
meliputi :  
a.   Media Cetak  
1.  Media Penunjang Administrasi (Stationary) Meliputi :     
ÿ  Kartu nama  
ÿ  Amplop surat  
ÿ  Kertas surat   
Alasan pemilihan media :  Selain sebagai perangkat administrasi media ini 
juga dipakai  
sebagai media iklan karena disertakan atau digunakan disaat  
melakukan kegiatan surat-menyurat dan mengirimkan pro posal  
atau penawaran pada atau penyelenggara acara. Desainnya dibuat  
minimalis karena bersifat formal, tetapi tetap menggunakan logo  
Roti Nikmat.   
2.  Iklan Surat kabar  
Alasan pemilihan media :   
Surat kabar merupakan media yang mempunyai segmentasi  
pembaca jelas  dan daya jangkau wilayah pasti. Selain itu juga  
dapat dibaca berulang-ulang, disimpan atau dipinjamkan pada  
orang lain, serta memiliki harga satuan yang murah dan dapat  
dibeli secara eceran. Desain iklan pada surat kabar karena hanya  
berwarna grayscale, maka komposisinya dibuat berbeda dari iklan - 
iklan yang lain dengan menampilkan grafis pengikat yang menjadi ciri khas.  
Sesuai dengan khalayak sasaran dari promosi ini yang berdomisili  
di kota Surakarta, maka iklan tersebut dipasang di Koran  
SOLOPOS, dengan  pertimbangan sebagai berikut :   
ß  Frekuensi penerbitannya yang harian dengan jam terbit setiap  
pagi, sehingga iklan ini dapat dilihat atau dibaca di saat  
pembacanya / khlayak sasaran dalam suasana psikologis yang  
masih segar. ß  Memiliki kelas sosial budaya golongan masyarakat 
menengah  
ke bawah, artinya tersegmentasi untuk semua kalangan sosial  
ekonomi.   
ß  Iklan ini dipasang dengan frekuensi penerbitan 2 hari sekali  
dengan lama pemasangan 1 bulan.   
ß  Iklan yang dipasang berupa iklan display local, yaitu iklan  
dengan teks tapi juga disertai visualisasi berwarna dengan  
ukuran yang lebih bervariasi. Iklan ini berukuran 2 kolom x 10  
cm, diletakkan di bagian tengah halaman pada hal 11.    
  
b.  Media Dalam dan Luar Ruang   
a)   X- banner  
Alasan pemilihan media :  Merupakan media luar ruang   yang berbentuk 
vertikal (memanjang  
kebawah) dengan penyangga menyerupai huruf  –X dan bentuknya  
yang menarik dengan desain yang full color akan dapat menarik  
perhatian. Selain itu media ini dapat digunakan di dalam maupun  
di luar ruang.   
Media ini dipasang    di dekat branding mobil atau pun pada saat  
penyelenggaraan event, Bahannya biasa terbuat dari MMT dengan  
teknik digital printing.   
b)   Leaflet  
Alasan pemilihan media :  Leaflet   dapat dibagikan dengan mudah dan 
dapat mempermudah  
penyampaian informasi kepada kons umen di tempat -tempat yang  
sering mereka kunjungi atau tempat -tempat yang ramai untuk  
memperkenalkan/menawarkan sebuah produk atau jasa pada  
khalayak.  
Leaflet ini dibagikan pada saat  event-event   yang berhubungan  
dengan makanan dan roti, ataupun disekitar a rea stand  branding  
mobile.  
c)  Flag Chain  
Alasan pemilihan media :   
Media promosai berbentuk menyerupai bendera yang merupakan  
susunan dari modifikasi bentuk dua dimensi sebagai daya tarik  
bagi konsumen.   
Media tersebut akan ditempatkan di dalam ruang pamer perusahaan  
atau pada saat ada kegiatan pameran.  
d)  Neon Box Alasan pemilihan media :   
Media ini dipilih karena box yang berbentuk tiga dimensi ini dapat  
menjelaskan posisi suatu tempat atau perusahaan, karena biasanya  
dipasang menempel pada bangunannya sendiri ata u dalam jarak  
yang dekat dengan bangunan dalam lokasi tersebut.  
Media ini akan ditempatkan pada kantor ataupun sebagai penunjuk  
perusahaan dengan ditempatkan dekat perusahaan.   e)  Name Board   
Alasan pemilihan media :   
Media ini digunakan sebagai penanda atau papan nama dari  
perusahaan sendiri.  
Penempatannya yaitu pada bangunan yang merupakan muka dari  
perusahaan. Atau lebih tepatnya ditempatkan pada kantor dari  
perusahaan.  
  
c.  Visual Merchandising   
a)  Mug  
Alasan pemilihan media :   
Mug biasa digunakan pada saat santai. Dan dalam keadaan santai,  
kebiasaan dari sebagian orang menikmatinya sambil makan  
makanan ringan ataupun roti, maka media ini dapat dijadikan  
sebagai pengingat akan keberadaan Roti Nikmat. Dengan kata lain  
bahwa media ini masih berhubungan dengan makanan.  Media ini diberikan 
sebagai Merchandise untuk ko 
membeli produk Roti Nikmat dalam jumlah besar y 
keatas produk kalangan menengah atau 100 buah  
produk kalangan bawah.  
b)   Sticker  
Alasan pemilihan media :  Sticker  adalah media  yang murah dan memiliki 
banyak fungsi.  
Sticker dapat ditempelkan dimana saja. Selain berfungsi sebagai  
hiasan, sticker juga dapat menjadi identitas.  
Media ini diberikan pada konsumen sebagai  merchandise  tiap  
pembelian produk roti nikmat yang bisa  ditempel d i mobil maupun  
sepeda motor,   
c)  T-shirt  
Alasan pemilihan media :   
T-shirt adalah media yang terbuat dari kain dan berfungsi sebagai  
busana. Hampir seluruh khalayak menyukai menggunakan  T-shirt,  
sehingga keberadaan  T-shirt  itu sendiri bagi  kampanye   tak lain  
sebagai media yang efektif sebagai pengingat akan keberadaan  
promosi tersebut.   
Selain dipakai oleh karyawan saat melakukan penjualan, media ini  
juga digunakan sebagai merchandise bagi agen -agen yang  
melakukan penjualan dengan tingkat penjualan mencapai 1000 produk.    
d)  Tatakan Gelas / Cangkir  
Alasan pemilihan media :   
Seperti halnya Mug, media ini dipakai sebagai pengingat akan  
keberadaan Roti Nikmat. Selain fungsinya yang digunakan pakai  
untuk tempat cangkir / mug / gelas, dengan desain yang menarik dan tahan 
lama, maka sangat efektif sebagai sarana pengingat akan  
keberadaan Roti Nikmat.   
Media ini diberikan pada konsumen sebagai bonus pembelian,  
yaitu dalam jumlah 10 buah produk kalangan menengah atau 25  
produk kalangan bawah.  
e)  Jam Dinding   
Alasan  pemilihan media :   
Jam dinding merupakan alat penunjuk waktu yang mana fungsinya  
cukup penting dan sering dilihat.   
Media ini akan diberikan pada konsumen ataupun agen -agen yang  
menjual/membeli produk roti nikmat dalam jumlah lebih dari 500  
buah dalam sekali penjualan.  
f)  Pin Magnet   
Alasan pemilihan media :   
Pin Magnet ditempel di tempat yang mungkin terjangkau oleh  
pandangan khalayak dan otomatis terlihat saat membula pintu lemari es 
berkali-kali sehingga menciptakan ‘ingatan’ tertentu.  
Bahannya terbuat dari plastik dengan gambar  logo Roti Nikmat.  
Ditempelkan di lemari es kantin-kantin sekolah SMP dan SMU  
serta lemari es di lokasi area pusat perbelanjaan seperti Hero, Solo  
Grand Mall, dan sebagainya. Selain itu juga dapat juga diberikan  
untuk konsumen sebagai  merchandise  setiap pembelian 10 buah  
produk kalangan menengah.  g)  Paper Bag  
Alasan pemilihan media :   
Disamping kegunaanya, Karena media ini juga merupakan ikl 
berjalan yang memungkinkan dibawa kemana saja oleh konsume 
sehingga jangkauan promosinya bisa lebih luas. Paper Bag  
biasanya terbuat dari bahan kertas dengan desain yang simple da 
menarik.   
Diberikan pada konsumen pada saat membeli produk baik melal 
branding mobile  atau agen-agen yang memasarkan produk r 
nikmat , ataupun pada event-event yang disponsori Roti Nikmat.   
  
d.  Media Penunjang Lainnya :  
a)  Branding Mobile    
Alasan pemilihan media :   
Media ini merupakan alat bantu penjualan produk yang mam 
ditempatkan dimanapun, karena mudah bergerak kemanapu Selain itu media 
ini dapat dijadikan sebagai stand penjualan yang  
efektif untuk menjangkau konsumen. Dengan pewarnaan dan  
pemberian logo pada badan mobil, maka sekaligus dapat menjadi  
media iklan bergerak.  
Branding Mobile digunakan sebagai alat bantu penjualan dan  
sekaligus menjadi media iklan ini dapat ditempatkan dimanap un, untuk 
membuka stand di pinggir-pinggir jalan utama di Solo, dan  
pada saat keramaian.   
b)  Packaging  (Dus Roti)  
Alasan pemilihan media :   
Dus roti disini juga mampu berfungsi ganda, yang mana selain  
digunakan sebagai pembungkus roti yang merupakan produknya,  
dapat pula dijadikan sebagai media promosi karena dibuat dengan  
desain menarik pada dos. Dos dibuat untuk jenis produk kelas  
sedang dan atas dan yang merupakan produk untuk kalangan  
menengah keatas.   
Media ini diberikan pada konsumen yang melakukan pembelia n  
produk untuk kalangan menengah menggunakan packaging seperti  
ini, begitu juga untuk pembelian dalam jumlah besar ataupun untuk  
pemesanan snack.   
  
E. Prediksi Biaya  
 Biaya yang akan digunakan dalam promosi Roti Nikmat ini akan diambil  
dari dana promosi Roti  Nikmat sendiri.  Seperti yang sudah dijelaskan 
diatas,  
perancangan promosi dari  Roti Nikmat ini sebagian besar menggunakan 
media  
cetak    
  Berikut merupakan prediksi biaya yang akan dikeluarkan dalam promosi  





Kartu Nama   
Amplop Surat   
Kertas Surat  
Iklan Surat Kabar  
Leaflet   
X- Banner   
Neon Box  
Flag Chain  
Name Board  
Sticker   
  
Pin Magnet   
T-shirt   
Mug  
Jam Dinding  
Tatakan Gelas  
  
Standar  
11 cm x 22 cm  
A4  
2 kolom x 10 cm   
10 cm x 20 cm  
160 x 60 cm  
100 cm x 150 cm  
20 cm x 30 cm  
100 cm x 150 cm  
10 cm x 3 cm  
20 cm x 6 cm  
Diameter 5,8 cm   
Variatif   
Standar  
Standar  
Variatif   
  
100 lembar   
200 lembar   
200 lembar   
10 hari   
1 rim  
3 buah  
1 buah  
300 buah  
1 buah  
200 buah  
100 buah  
100 buah  
25 buah  
50 buah  
25 buah  
200 buah  
  
Rp. 75.000  
Rp. 60.000  
Rp. 75.000  
Rp. 200.000  
Rp.. 400.000  
Rp. 360.000  
Rp. 1.500.000  
Rp. 600.000  
Rp. 150.000  
Rp. 100.000  
Rp. 100.000  
Rp. 500.000  
Rp. 625.000  
Rp. 750.000  
Rp. 750.000  




Paper Bag  
Dos Roti   
Branding Mobile  
30 cm x 35 cm  
20 x 20 x 10 cm   
Box Mobil  
200 buah  
200 buah  
1 buah  
Rp. 800.000  
Rp. 600.000  
Rp. 1.200.000  
        
Jumlah   
  
Rp. 9.665.000  
  
Perkiraan pembiayaan jenis media diatas memiliki jumlah total :   Rp.  
9.665.000  
(perkiraan biaya diatas merupakan perkiraan kasar)  
  BAB V  
VISUALISASI KARYA  
  
A. Perancangan Karya  
  
Dalam konsep awal penulis telah merencanakan pembuatan  Re-Desain  
dari promosi yang telah dilakukan. Akan tetapi karena selama ini promosi 
yang  
dilakukan Roti Nikmat sangat kurang, maka penulis memutuskan untuk 
membuat  
secara keseluruhan materi promosi, mulai dari pembuatan logo hingga 
pemilihan  
media yang digunakan maupun bahan untuk mengaplikasikan promosi dari 
Roti  
Nikmat.  
Sebelum menciptakan suatu desain  iklan, terlebih dahulu harus  
diperhatikan mengenai unsur-unsur yang digunakan sebagai penyusun dan  
penunjang dalam pembuatan iklan. Maka dari itu untuk membuat iklan yang 
baik,  
harus memperhatikan unsur-unsur seperti yang telah dijelaskan pada bab  
sebelumnya.  Namun dalam hal ini penulis akan tetap mencoba menjelaskan 
perbedaaan  
dari desain yang sudah ada dengan desain baru, sehingga kita dapat 
mengetahui  
perubahannya.   
1.  Desain Awal  
Pada desain awal penggunaan warna sangat kurang, pemilihan  
typografi sangat monoton, tata letak ilustrasi yang digunakan masih sangat 
sederhana dan terkesan seadanya. Sedangkan logo yang digunakan juga 
sangat  
sederhana dan kurang membawa karakter dari produk roti itu sendiri  
2.  Desain Baru  
Sedangkan pada desain baru, gaya desain yang digunakan simpel.  
Komposisi warna yang digunakan sedikit disesuaikan dengan karakter 
produk  
dan pemilihan tipografi dipilih dari berbagai jenis untuk menghindari kesan  
monoton. Dalam desain yang baru ini juga menggunakan key word , key 
visual,  
key grafis dan key colour  yang diterapkan hampir di semua material 




B. Penjelasan Karya  
1.  Media Cetak  
a.   Logo  
  
  
Media / bahan     : Menyesuaikan  
Ukuran      : Menyesuaikan  
Bentuk desain      : Horizontal dan Vertical  
Tipografi       : Sweet as candy  
Ilustrasi      : Gambar dan Huruf   





Media / bahan     : Kertas HVS  
Ukuran      : 21,5 cm x 10 cm Bentuk desain      : Persegi panjang  
Tipografi       : Sweet as candy, Franklin Gothic Medium 
  Cond  
Ilustrasi      : Logo, alamat, Key Visual, Key Word   
Visualisasi desain    : Corel DRAW 14  
Realisasi      : Cetak offset  
c.  Kop Surat  
Media / bahan     : Kertas HVS A4  
Ukuran      : 21 cm x 29,7 cm  
Bentuk desain      : Persegi panjang vertical  
Tipografi       : Sweet as candy, Franklin Gothic Medium  
  Cond.   
Ilustrasi      : Logo, alamat, Key Word, Key Visual   
Visualisasi desain    : CorelDRAW 14  
Realisasi      : Cetak offset d.  Kartu Nama  
Media / bahan     : Kertas ivory paper 210 gram laminasi  dop  
Ukuran      : 9 cm x 5,5 cm  
Bentuk desain      : Persegi panjang  
Format desain      : Horizontal   
Tipografi       : Sweet as candy, Franklin Gothic Medium  
  Cond.    
Ilustrasi      : Logo, alamat,  Key visual   
Visualisasi desain    : Corel DRAW 14  
Realisasi      : Cetak offset dengan laminasi doff   
  
e.  Iklan Koran  Media / bahan     : Kertas koran   
Ukuran      : Solopos, 130 mm x 200 mm (3 kolom)   
Bentuk desain      : Persegi panjang  
Format desain      : Horizontal   
Tipografi       : Sweet as candy, Franklin Gothic Medium  
  Cond.    
Ilustrasi      : Logo, Key Word, Key Text, Foto   
Visualisasi desain    : Corel DRAW 14 & Adobe Photoshop 7  
Realisasi      : Cetak Koran  
  
f.   Neon Box  
Media        : Besi, Acliryc, MMT, Neon Light   
Ukuran      : 100 cm x 150 cm  
Tipografi       : Sweet as candy, Franklin Gothic Mediu 
  Cond.   
Ilustrasi      : Logo, alamat, Key Visual , Key Word.   
Visualisasi desain    : Corel DRAW 14    
Realisas i      : Cetak digital   
  
g.  Flag Chain  
Media / bahan     : MMT   
Ukuran jadi       : 20 x 30 cm  
Bentuk desain      : Persegi Panjang  
Format Desain      : Vertikal   
Tipografi       : Sweet as candy, Franklin Gothic Medium  
  Cond.   
Ilustrasi      : Logo, alamat, Key Visual , Key Word.   
Visualisasi desain    : Corel DRAW 14  






h.  X-Banner Media / bahan     : MMT  
Ukuran      : 60 cm x 160 cm  
Bentuk desain      : Persegi panjang  
Format desain      : Vertikal   
Tipografi       : Sweet as candy, Franklin Gothic Medium  
  Cond .   
Ilustrasi      : Logo, alamat, Key Word , Foto, Key Visual   
Visualisasi desain    : Corel DRAW 14 & Adobe Photoshop 7  
Realisasi      : Cetak digital  
Media / bahan     : Art Paper 80 gram  
Ukuran      : 10 cm x 20 cm  
Bentuk desain      : Persegi panjang  
Format desain      : Vertikal   
Tipografi       : Sweet as candy, Franklin Gothic Medium  
  Cond.   
Ilustrasi      : Logo, alamat, Key Word , Foto, Key Visual   
Visualisasi desain    : Corel DRAW 14 & Adobe Photoshop 7  
Realisasi      : Cetak offset   
 
  
 l.  Kaos (T-shirt)  Media / bahan     : Kain cotton combat   
Ukuran      : All size  
Bentuk desain      : Teks  
Format desain      : Di bagian depan    
Tipografi       : Sweet as candy  
Ilustrasi      : Logo.   
Visualisasi desain    : Corel DRAW 14    
Realisasi      : Bordir   
m.  Pin Magnet  Media / bahan     : Plastik  
Ukuran      : 5,8 x 5,8 cm  
Bentuk desain      : Lingkaran   
Format desain      : Grafis di depan   
Tipografi       : Sweet as candy, Franklin Gothic  
  Cond.   
Ilustrasi      : Logo, alamat, Key Visual, Key W 
Visualisasi desain    : Corel DRAW 14  
Realisasi      : Cetak Print  
n.  Mug Media / bahan     : Mug keramik putih  
Ukuran      : Diameter 8,5 cm, tinggi 9,5 cm  
Bentuk desain      : Horizontal   
Format desain      : Grafis terdapat di bagian  luar mug  
Tipografi       : Sweet as candy, Franklin Gothic Medium  
  Cond.   
Ilustrasi      : Logo, alamat, Key Visual   
Visualisasi desain    : Corel DRAW 14  
Realisasi      : Cetak digita  
l o.  Stiker  Media / bahan     : Grafftac Sticker Paper  
Ukuran      : 3 x 10 cm & 6 x 20 cm  
Bentuk desain      : Persegi Panjang  
Format desain      : Horizontal   
Tipografi       : Sweet as candy, Franklin Gothic Medium  
  Cond.   
Ilustrasi      : Logo, alamat   
Visualisasi desain    : Corel DRAW 14  
Realisasi      : Cetak Sablon  
p.  Paper Bag Media / bahan     : Kertas HVS  
Ukuran      : 21 cm x 29,7 cm  
Bentuk desain      : Persegi panjang vertical  
Tipografi       : Sweet as candy, Franklin Gothic Medium  
  Cond.   
Ilustrasi      : Logo, alamat, Key Word, Key Visual   
Visualisasi desain    : CorelDRAW 14  
Realisasi      : Cetak offset  
  
q.  Tatakan Gelas  Media / bahan     :  Ivory paper 210 gram  laminasi, Spon 
ati.   
Ukuran      : Diameter 10 cm & 20 cm  
Bentuk desain      : Menyesuaikan  
Format desain      : Lingkaran   
Tipografi       : Sweet as candy, Franklin Gothic Medium  
  Cond.    
Ilustrasi      : Logo, alamat, Key visual   
Visualisasi desain    : Corel DRAW 14  
Realisasi      : Digital Printing dengan laminasi   
  
Aplikasi : Keterangan :  
-  4 tatakan gelas dengan 1 tatakan piring / mangkuk  
-  2 tatakan gelas dengan 1 tatakan piring / mangkuk  




r.   Dos Roti 
Media / bahan     : Kertas Marga  
Ukuran      : 20 cm x 20 cm x 10 cm  
Bentuk desain      : Kubus   
Tipografi       : Sweet as candy, Franklin Gothic Medium  
  Cond.   
Ilustrasi      : Logo, alamat, Key Word, Key Visual   
Visualisa si desain    : CorelDRAW 14  
Realisasi      : Cetak offset, laminasi  
s.  Branding Mobile  Media / bahan     : Seng, Kaca   
Ukuran      : Standar box mobil   
Bentuk desain      : Menyesuaikan  
Format desain      : Horizontal di bagian samping dan belakang  
Tipografi       : Sweet as candy, Franklin Gothic Medium  
  Cond.   
Ilustrasi      : Logo, alamat, Key Word, Key Visual   
Visualisasi desain    : Corel DRAW 14  
Realisasi      : Cat air brush  
BAB VI   
PENUTUP  
  
A. Kesimpulan  
  
  Seiring dengan perkembangan era teknologi informasi dan komunikasi  
yang semakin canggih, dituntut pulakemajuan dalam bidang promosi dan  
periklanan suatu produk. Dengan semakin dalam bidang promosi dan 
periklanan  
suatu produk   serta semakin berkembangnya era teknologi computer akan  
mendorong timbulnya perkembangan ide kreatif dalam proses pembuatan 
iklan  
yang dimulai mengkombinasikan media-media yang telah ada sebelumnya 
guna  
mencapai sinergi yang kuat dalam promosi dan periklanan suatu produk 
tertentu.   
Oleh karena itu  dalam kesempatan ini, penulis mencoba membuat suatu  
konsep desain sebagai sarana promosi dan periklanan dari perusahaan Roti  
Nikmat. Sebagai perusahaan yang termasuk baru, maka hendaknya memiliki 
strategi-strategi  dalam usaha untuk memperkenalkan  perusahaan Roti 
Nikmat  
kepada masyarakat.   
  Promosi yang dilakukan bertujuan menginformasikan keberadaan  
perusahaan Roti Nikmat  dan produk yang dihasilkan. Selain itu bertujuan 
untuk  
membujuk dan mempengaruhi calon konsumen   untuk menentukan pilihan 
agar  
membeli produk-produk yang ditawarkan.  Perancangan promosi yang 
dilakukan meliputi berbagai media, terutama  
media cetak, meliputi media luar ruang  (outdoor)  dan media dalam ruang  
(indoor).   
Dengan pemilihan media iklan yang  relevan dan memperhitungkan  
medium-medium  yang tepat,   serta memperhatikan segmentasi dari pasar 
yang  
dituju, maka kegiatan promosi ini diharapkan akan berhasil dan efektif. 
Melalui  
kegiatan promosi ini diharapkan masyarakat mengetahui  lebih banyak 
mengenai  
Roti Nikmat,   tertarik dan membeli produk yang ditawarkan, sehingga dapat  
meningkatkan penjualan dari produk -produk Roti Nikmat  itu sendiri.  
  
B. Saran  
  
  Perlunya perencanaan promosi dan periklanan yang lebih terpadu yang  
diimbangi sumber daya manusia berikut  sarana dan prasarana 
pendukungnya  
terutama untuk menghadapi kompetitor yang semakin banyak. Hal ini dapat  
dilakukan dengan mengoptimalkan divisi pemasaran yang telah ada dan 
semua  
yang terkait untuk bersaing di era global saat ini untuk melakukan promosi  
yang  
efektif dan pemilihan media promosi yang tepat, karena perusahaan  
memerlukan  
bentuk komunikasi yang efektif kepada calon  konsumennya   agar  lebih  
dikenal  
dan produk-produk yang dihasilkan dapat lebih  diminati .  
  Kegiatan promosi yang dilakukan tidak harus menghabiskan biaya mahal,  
yang terpenting adalah bagaimana agar  tepat sasaran dalam 
mengkomunikasikan  
pesan-pesan  yang ingin disampaikan.  Media -media promosi yang dibuat 
diharapkan akan mampu membantu mengangkat citra perusahaan di 
kalangan  
masyarakat Su rakarta dan sekitarnya pada khususnya.  
  Selain itu diperlukannya peningkatan kesadaran seluruh karyawan Roti  
Nikmat akan arti pentingnya media iklan untuk peningkatan pemasaran 
produk.   
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